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VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Tingkat kemandirian masyarakat Pelestari Lingkungan Hidup (PLH) dan 

masyarakat pengelola hutan mangrove berdasarkan aspek kelembagaan, 

pengembangan SDM, jaringan mitra kerja, permodalan, dan kelestarian 

hutan mangrove dikategorikan tinggi (87,5% dan 74,24%).   

2. Pengaruh secara bersama antara variabel kelembagaan, pengembangan 

SDM, jaringan mitra kerja, permodalan, dan kelestarian hutan mangrove 

terhadap kemandirian masyarakat sudah signifikan, yaitu sebesar 80,2%, 

sedangkan sisanya 19,8% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang 

tidak terdapat dalam model dan pengaruh secara tunggal masing-masing 

variabel tersebut terhadap kemandirian masyarakat sudah signifikan 

(78,7%, 70,3%, 85%, 79,1%, dan 73,5%). 

B. Saran 

 

1. Perlu ditingkatkan pelatihan-pelatihan maupun kegiatan penyuluhan 

tentang pengelolaan hutan mangrove, sehingga dengan intensitas 
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pelatihan dan kegiatan penyuluhan yang cukup banyak mampu 

meningkatkan kemandirian masyarakat dalam mengembangkan hutan 

mangrove. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemandirian masyarakat dalam pengembangan hutan 

mangrove. 

 


